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Abstrak 
 
Biota bawah laut sangat menarik untuk diamati mulai dari ikan laut dan terumbu karang. Banyak orang yang ingin menikmati keindahan bawah laut 
ini akan tetapi yang terjadi adalah rusaknya ekosistem bawah laut tersebut. Terumbu karang memiliki sifat yang sangat sensitif sehingga hanya 
dengan tersentuh saja dapat membuat hewan ini mati. Mayoritas disebabkan oleh penyelam awam yang belum memiliki kemampuan neutral 
buoyancy sehingga berakhir dengan menyentuh terumbu karang walapun tidak disengaja. Diperlukan alat bantu untuk penyelam awam ini agar 
mengurangi kemungkinan menyentuh terumbu karang saat menikmati keindahan bawah laut. 
 
Abstract 
 
Marine life is such a fascinating scenery and experience that make so many people want to try to do it. The people that want to experienced this 
activity is often ended up causing trouble to the underwater ecosystem. The coral reef has ultra-sensitive characteristic. If there’s anything touched 
the surface of coral reef it will caused coral bleaching. It means that the coral is dead. These event is often caused by the beginner diver who 
unintentionally touch the coral reef because they doesn’t have the neutral-buoyancy skill. So in that case, there’s this needs of some kind of device 
that helps the beginner diver to reduce the possibility of coral bleaching. 
 
 
 
Pendahuluan 
Masalah yang timbul dari adanya program discovery scuba diving adalah banyaknya penyelam awam yang belum dapat 
mengatur daya apung sehingga dapat menyebabkan terjadinya negative buoyancy dan mengakibatkan menabrak 
terumbu karang. Akibat dari tertabrak atau terinjaknya terumbu karang menyebabkan rusaknya terumbu karang itu 
sendiri yang lama-kelamaan terumbu karang tersebut akan mati. 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Pemetaan Masalah 
 
Untuk mendesain alat bantu pengatur daya apung untuk penyelam awam—discovery scuba diving—dan untuk 
memaksimalkan aktivitas di bawah laut maka terdapat beberapa hal yang perlu dikaji, yaitu: 
 
• Alat bantu daya apung yang mudah dioperasikan dan tidak menyulitkan penyelam. 
• Naturalisasi yang diambil dari cara instruktur ketika menangani penyelam awam. 
• Kecepatan naik dari pengaruh daya apung.  
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Dari permasalahan yang ada maka, muncul lah gagasan desain untuk membuat produk yang dapat membantu daya 
apung penyelam discovery scuba diving supaya para penyelam tersebut bisa lebih leluasa di dalam laut untuk 
mengobservasi biota bawah laut. Alat bantu daya apung ini akan bekerja secara otomatis dengan mendeteksi jarak dan 
warna terumbu karang. Jika para penyelam mendekati terumbu karang pada jarak tertentu, alat ini akan secara otomatis 
mengisi udara agar para penyelam tidak menginjak atau menabrak terumbu karang. 
 
Proses Studi Kreatif 
Dalam perancangan produk ini ada beberapa aspek yang perlu dikaji untuk mendesain alat bantu daya apung pada 
kegiatan diving. Poin-poinnya adalah : 
1. Target pengguna 
2. Studi aktivitas diving 
3. Studi fungsi produk 
4. Studi bentuk 
5. Konsep produk 
6. Teknologi yang akan diterapkan pada produk  
Produk ini memiliki konsep sebagai alat bantu apung dalam kegiatan selam sebagai upaya untuk konservasi terumbu 
karang yang terancam mati dikarenakan oleh penyelam awam yang belum mampu mengatur tingkat apungnya 
(buoyancy) dengan baik sehingga kemungkinan untuk tersentuh oleh para penyelam awam ini terbilang tinggi. Alat ini 
memiliki basis mekanisme seperti ballast yang biasa terdapat pada kapal selam. Sistem ballast ini menitikberatkan pada 
penggunaan kompresor untuk mendorong dan menarik udara pada bagian ballast di dalam air. Dengan dirancangnya 
produk alat bantu apung ini, diharapkan para penyelam awam dan penyelam DSD (Discovery Scuba Diving) dapat 
menikmati pemandangan bawah laut dengan lebih nyaman tanpa ada kekhawatiran akan menyentuh terumbu karang 
yang dapat merusak ekosistem bawah laut. 
Hasil Studi dan Pembahasan 
Dalam perancangan produk ini, dilakukan berbagai studi untuk membantu proses pencarian keputusan akhir dari desain 
produk ini. Studi yang dilakukan mulai dari studi aktivitas penyelam, studi aktivitas instruktur, studi karakteristik 
ballast, studi fungsi dari produk yang akan dibuat, studi karakteristik terumbu karang, studi mekanisme daya apung 
dalam air dan beberapa studi lanjutan yang terkait. 
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Gambar 5. Studi Bentuk Ballast 
Alat bantu apung pada kegiatan selam ini menggunakan teknologi sensor jarak pada penggunaannya. Sensor jarak 
dibutuhkan untuk mendeteksi jarak tubuh penyelam dengan terumbu karang untuk memberikan perintah secara otomatis 
pada kompresor untuk mendorong udara ke dalam ballast dalam jumlah tertentu sehingga penyelam tidak terus 
tenggelam dan menyentuh terumbu karang dan juga tidak berlebih sehingga penyelam terangkat ke permukaan laut.   
Tabel 1. Perbandingan Alternatif Desain 
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Desain Akhir 
Keputusan desain akhir ini didapatkan melalui proses studi langsung ke lapangan dan diskusi yang dilakukan dengan 
penyelam awam, instruktur selam, penyewaan alat selam dan dosen pembimbing. Bentuk dan sistem alat pembantu 
daya apung  dari desain akhir ini merupakan pengembangan lanjutan dari alternatif desain  yang terpilih dari proses 
sebelumnya. 
        
      Gambar 6. Sketsa Pengembangan Desain        Gambar 7. Studi Volume Udara 
         
           Gambar 8. Pembuatan Model Produk        Gambar 9. Operasional Produk 
 
Desain alternatif terpilih dikembangkan lebih lanjut dengan membuat desain yang lebih detail. Dilakukan penelitian 
lanjutan untuk sistem yang akan digunakan pada produk. Setelah itu dilakukan pembuatan model untuk nantinya 
diujicobakan lagi kepada calon pengguna. 
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Penutup 
Menyelam merupakan kegiatan rekreasi yang sangat menyenangkan tetapi membutuhkan kemampuan 
khusus agar penyelam dapat menikmatinya. Kunci utama menyelam adalah dapat mengatur daya apungnya. 
Ketika seseorang sudah dapat mengatur daya apungnya, maka penyelam tersebut kecil kemungkinannya 
merusak terumbu karang. Dibutuhkan latihan yang rutin untuk melatih daya apung seseorang. Penyelam 
awam akan panik ketika dirinya berada dalam posisi daya apung negatif. Akibatnya, penyelam akan 
reflek memposisikan dirinya ke posisi vertikal dan berusaha naik. 
 
Dengan adanya alat ini, penyelam awam tidak perlu khawatir lagi ketika berada dalam daya apung negatif. 
Alat ini akan secara otomatis mengisi udara untuk menetralkan daya apung penyelam dan memperkecil 
kemungkinan penyelam awam untuk menabrak atau merusak terumbu karang. 
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